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LAMPIRAN 
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Lampiran 1 Surat Observasi Awal 
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Lampiran 2 Surat Izin Penelitian dan Pengumpulan Data 
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Lampiran 3 Surat Pengantar Uji Jugdes I 
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Lampiran 4 Surat Pengantar Uji Judges II 
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Lampiran 5 Surat Pengantar ValidasiAhli Media Pembelajaran I 

 

 

 

 

 



178 

 

 

Lampiran 6 Surat Pengantar Validasi Ahli Media Pembelajaran II 
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Lampiran 7 Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 8 Hasil Uji Instrumen Ahli Rancang Bangun 

 

Hasil Uji Instrumen Ahli Rancang Bangun 

Judges I 

 

 

 

 

Hasil Uji Instrumen  Ahli Rancang Bangun 

Judges II 
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Tabulasi silang Greogory 

Tabulasi Penilaian dari Ahli Judges I 

Tidak Relevan 

(skor 1-2) 

Relevan 

(skor 3-4) 

Judges II Tidak Relevan  

(skor 1-2) 

  

Relevan 

(skor 1-2) 

 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 

 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dihitung validitas isi instrumen dengan 

rumus Gregory sebagai berikut. 

V = 
100+0+0+10 

V = 1,00 

Dapat disimpulkan, validitas isi untuk instrumen validitas rancang bangun 

memperoleh skor 1,00, sehingga instrumen tersebut berada pada kategori validitas 

isi sangat tinggi. 
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Lampiran 9 Hasil Uji Instrumen Isi/Materi Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Instrumen Isi/Materi Pembelajaran 

Judges I 

 

 

 

Hasil Uji Instrumen Isi/Materi Pembelajaran 

Judges II 
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Tabulasi silang Greogory 

Tabulasi Penilaian dari Ahli Judges I 

Tidak 

Relevan 

(skor 1-2) 

Relevan 

(skor 3-4) 

Judges II Tidak Relevan  

(skor 1-2) 

  

Relevan 

(skor 1-2) 

 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12 

 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dihitung validitas isi instrumen dengan 

rumus Gregory sebagai berikut. 

V = 
120+0+0+12 

V = 1,00 

Dapat disimpulkan, validitas isi untuk instrumen validitas materi/isi 

memperoleh skor 1,00, sehingga instrumen tersebut berada pada kategori validitas 

isi sangat tinggi. 
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Lampiran 10 Hasil Uji Instrumen Desain Pembelajaran 

 

Hasil Uji Instrumen Desain Pembelajaran 

Judges I 

 

Hasil Uji Instrumen Desain Pembelajaran 

Judges II 
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Tabulasi silang Greogory 

Tabulasi Penilaian dari Ahli Judges I 

Tidak Relevan 

(skor 1-2) 

Relevan 

(skor 3-4) 

Judges II Tidak Relevan  

(skor 1-2) 

  

Relevan 

(skor 1-2) 

 1,2,3,4,5,6,7 

 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dihitung validitas isi instrumen dengan 

rumus Gregory sebagai berikut. 

V = 
70+0+0+7 

V = 1,00 

Dapat disimpulkan, validitas isi untuk instrumen validitas desain 

pembelajaran memperoleh skor 1,00, sehingga instrumen tersebut berada pada 

kategori validitas isi sangat tinggi. 
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Lampiran 11 Hasil Uji Instrumen Media Pembelajaran 

 

Hasil Uji Instrumen Media Pembelajaran 

Judges I 

 

 

Hasil Uji Instrumen Media Pembelajaran 

Judges II 
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Tabulasi silang Greogory 

Tabulasi Penilaian dari Ahli Judges I 

Tidak Relevan 

(skor 1-2) 

Relevan 

(skor 3-4) 

Judges II Tidak Relevan  

(skor 1-2) 

  

Relevan 

(skor 1-2) 

 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 

 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dihitung validitas isi instrumen dengan 

rumus Gregory sebagai berikut. 

V = 
100+0+0+10 

V = 1,00 

Dapat disimpulkan, validitas isi untuk instrumen validitas media 

pembelajaran memperoleh skor 1,00, sehingga instrumen tersebut berada pada 

kategori validitas isi sangat tinggi. 
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Lampiran 12 Hasil Uji Instrumen Uji Perorangan dan Kelompok Kecil 

 

Hasil Uji Instrumen Uji Perorangan dan Kelompok Kecil 

Judges I 

 

 

 

Hasil Uji Instrumen Uji Perorangan dan Kelompok Kecil 

Judges II 
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Tabulasi silang Greogory 

Tabulasi Penilaian dari Ahli Judges I 

Tidak Relevan 

(skor 1-2) 

Relevan 

(skor 3-4) 

Judges II Tidak Relevan  

(skor 1-2) 

  

Relevan 

(skor 1-2) 

 1,2,3,4,5,6,7,8,9 

 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dihitung validitas isi instrumen dengan 

rumus Gregory sebagai berikut. 

V = 
9 0+0+0+9 

V = 1,0 

Dapat disimpulkan, validitas isi untuk instrumen validitas uji perorangan dan 

kelompok kecil memperoleh skor 1,00, sehingga instrumen tersebut berada pada 

kategori validitas isi sangat tinggi. 
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 Lampiran 13 Hasil Uji Instrumen Respon Guru 

 

Hasil Uji Instrumen Respon Guru 

Judges I 

 

 

Hasil Uji Instrumen Respon Guru 

Judges II 
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Tabulasi silang Greogory 

Tabulasi Penilaian dari Ahli Judges I 

Tidak Relevan 

(skor 1-2) 

Relevan 

(skor 3-4) 

Judges II Tidak Relevan  

(skor 1-2) 

  

Relevan 

(skor 1-2) 

 1,2,3,4,5,6,7,8,9 

 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dihitung validitas isi instrumen dengan 

rumus Gregory sebagai berikut. 

V = 
9 0+0+0+9 

V = 1,0 

Dapat disimpulkan, validitas isi untuk instrumen validitas uji respon guru 

memperoleh skor 1,00, sehingga instrumen tersebut berada pada kategori validitas 

isi sangat tinggi. 
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Lampiran 14 Modul Ajar 

 

INFORMASI 

UMUM 

 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Ni Putu Ayu Karisma Aulia 

Saraswati 

Instansi : SD Negeri 4 Belok 

Tahun Penyusunan : Tahun 2025 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Mata Pelajaran : IPAS 

Fase / Kelas : B/III 

Bab : Bab 3 Benda di sekitarku 

Alokasi Waktu : 3 X 35 Menit (1 x Pertemuan) 

B. KOMPETENSI AWAL 

1. Peseta didik pada awalnya belum memahami perubahan wujud benda yang terjadi. 

Setelah pembelajaran, peserta didik dapat mengidentifikasi perubahan wujud benda 

yang terjadi. 

2. Peserta didik  awalnya belum memahami bagaimana proses perubahan pada wujud 

benda. Setelah pembelajaran peserta didik memahami bagaimana proses perubahan 

wujud benda yang terjadi. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 

2. Berkebinekaan global 

3. Bergotong-royong 

4. Mandiri 

5. Bernalar kritis 

6. Kreatif 

D. SARANA DAN PRASARANA 
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Sumber Belajar: Internet (Materi Perubahan Wujud Benda), dan Buku Siswa 

Kelas III SD 

Media pembelajaran: https://canva.link/yr33bqifd515lws  

Lingkungan Belajar : Lingkungan sekolah 

Perlengkapan yang dibutuhkan: 

1. LCD Proyektor 

2. Laptop 

3. Alat tulis 

4. Speaker 

5. Lembar Kerja Peserta Didik 

• Alat dan Bahan Pratikum 

1. Gelas 

2. Es Batu 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta Didik Reguler/Tipikal: Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

2. Peserta Didik Dengan Pencapaian Tinggi: Mencerna dan memahami dengan cepat 

dan mampu mencapai keterampilan berfikir kritis (HOTS) 

F. MODEL, PENDEKATAN, DAN METODE PEMBELAJARAN 

Model               : CLIS (Children Learning In Science) 

Pendekatan       : Saintifik 

Metode             : Demonstrasi, Diskusi, Penugasan, Pengamatan, Pratikum 

KOMPONEN INTI 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Di akhir fase B ini, peserta didik mengamati fenomena dan peristiwa secara sederhana 

dengan menggunakan pancaindra dan dapat mencatat hasil pengamatannya. Dengan 

menggunakan panduan, peserta didik mengidentifikasi pertanyaan yang dapat 

diselidiki secara ilmiah dan membuat prediksi berdasarkan pengetahuan yang dimiliki 

sebelumnya. Peserta didik juga membuat rencana dan melakukan langkah- langkah 

operasional untuk menjawab pertanyaan yang diajukan berdasarkan panduan tertentu. 

Peserta didik menggunakan alat dan bahan yang sesuai dengan mengutamakan 

keselamatan serta menggunakan alat bantu pengukuran untuk mendapatkan data yang 
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akurat. Peserta didik mengidentifikasi dan menganalisis perubahan wujud benda serta 

menjelaskan proses perubahan bentuk wujud benda dalam kehidupan sehari-hari. 

B. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik mampu mengidentifikasi faktor- faktor yang mempengaruhi 

perubahan wujud benda dengan benar.  

2. Peserta didik mampu menyimpulkan materi perubahan wujud benda dengan benar. 

3. Peserta didik dapat memecahkan permasalahan yang diberikan dengan percaya diri.  

4. Peserta didik dapat menunjukkan LKPD mengenai materi perubahan wujud benda 

dengan terampil.  

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui media video animasi, peserta didik dapat mengidentifikasi faktor- faktor 

yang mempengaruhi perubahan wujud benda dengan benar. (C1) 

2. Melalui media video animasi, peserta didik dapat menjelaskan proses perubahan 

wujud benda dengan tepat. (C2) 

3. Melalui media video animasi, peserta didik dapat menentukan jenis perubahan 

wujud benda yang sesuai berdasarkan peristiwa yang diamati dengan benar. (C3) 

4. Melalui Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) peserta didik dapat memecahkan 

permasalahan yang diberikan dengan percaya diri. (A5) 

5. Melalui kegiatan diskusi peserta didik dapat menunjukkan LKPD mengenai materi 

perubahan wujud benda dengan terampil. (P3) 

D. PEMAHAMAN BERMAKNA 

1. Meningkatkan kemampuan berfikir kritis dalam melakukan aktivitas yang 

berkaitan dengan pembelajaran sebagai perkenalan, menyampaikan apa yang 

ingin dan akan dipelajari. 

2. Meningkatkan kemampuan peserta didik mengenai prosess terjadinya peserta didik. 

E. PERTANYAAN PEMATIK 

❖ Kenapa es yang kita keluarkan dari freezer lama-lama jadi air? 

❖ Dari mana asal embun yang sering kita lihat pada kaca jendela di pagi hari? 

❖ Mengapa lilin yang dinyalakan dapat berubah bentuk menjadi cair? 

F. INDIKATOR KEBERHASILAN 

1. Peserta didik dapat mengidentifikasi faktor- faktor yang mempengaruhi perubahan 

wujud benda dengan benar.  
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2. Peserta didik dapat menyimpulkan materi perubahan wujud benda dengan benar. 

3. Peserta didik dapat memecahkan permasalahan yang diberikan dengan percaya diri.  

4. Peserta didik dapat menunjukkan LKPD mengenai materi perubahan wujud benda 

dengan terampil. 

G. MATERI AJAR 
 

Materi Reguler Materi Remidial Materi Pengayaan 

Materi pembelajaran 

reguler yaitu berkaitan 

dengan perubahan 

wujud benda 

Remedial diberikan jika 

peserta didik belum 

mencapai kompetensi 

dasar. 

Pengayaan diberikan 

kepada peserta didik 

yang diketahui telah 

mencapai KKM 

materi pengayaan 

berupa materi 

reguler kuantitas 

lebih banyak. 

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

a) Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

1. Kelas diawali dengan memberi salam dan berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas. 

(Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia) 

2. Peserta didik menyanyikan lagu Nasional Halo – Halo Bandung  (Berkebhinekaan 

global) 

3. Peserta didik mengkondisikan dan melakukan absensi. 

4. Peserta didik memandu ice breaking untuk memfokuskan peserta didik agar siap 

untuk belajar. 

5. Guru memberikan apersepsi terhadap peserta didik  

<Materi apa yang kalian pelajari pada pertemuan sebelumnya?= 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

7.  Kegiatan Inti ( 80 Menit) 

Fase 1 : Tahap Orientasi 

8. Guru menayangkan video pembelajaran tentang perubahan wujud benda 

(misalnya es mencair, air menguap, lilin meleleh) 

❖ Kenapa es yang kita keluarkan dari freezer lama-lama jadi air? 
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❖ Dari mana asal embun yang sering kita lihat pada kaca jendela di pagi 

hari? 

❖ Mengapa lilin yang dinyalakan dapat berubah bentuk menjadi cair? 

9. Peserta didik diberikan waktu untuk berdiskusi terkait masalah yang diberikan 

oleh guru (4C-Critical Thingking) 

10. Peserta didik mengemukakan pendapat mengenai permasalahan tersebut.  

Fase 2 : Pemunculan Gagasan 

11. Guru memancing peserta didik untuk mengemukakan ide atau penjelasan awal 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perubahan wujud benda. 

12. Guru memberikan kesempat bagi peserta didik untuk mengemukakan 

pendapatnya  

Fase 3 : Penyusunan Ulang Gagasan 

13. Peserta didik membentuk kelompok menjadi 4-6 kelompok (4C- Collaboration) 

14. Guru memberi peserta didik LKPD untuk dikerjakan bersama kelompoknya. 

(Colaboration 

15. Peserta didik mendiskusikan LKPD tersebut dengan kelompoknya   masing-

masing. 

(Communication dan Colaboration) 

Fase 4 : Penerapan Gagasan 

16. Guru membimbing peserta didik dalam mengerjakan LKPD. 

17. Peserta didik menampilkan dan mempresentasikan hasil kerja kelompok atau 

diskusinya  secara bergantian. (Creativity and Innovation) 

18. Kelompok lainnya menambahkan dan menanggapi hasil diskusi dari kelompok yang 

presentasi. 

(Communication) 

Fase 5 : Pemantapan Gagasan 

19. Guru memberikan peserta didik kesempatan untuk bertanya terkait dengan 

materi yang  belum dipahami. (Communication) 

20. Peserta didik mengumpulkan hasil diskusi kelompoknya. 

b)  Kegiatan Penutup (15 Menit) 

21. Peserta didik diberikan soal evaluasi. 

22. Peserta didik menyimpulkan materi dengan bimbingan guru. 
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23. Peserta didik dibimbing oleh guru melakukan kegiatan refleksi dengan kegiatan 

yang sudah dilakukan. 

24. Peserta didik ditindak lanjuti untuk mengerjakan PR dan membaca materi 

berikutnya. 

25. Peserta didik menyanyikan lagu "Daerah Pura Seribu Pura" 

26. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan berdoa dan salam penutup. 

I. REFLEKSI 

Refleksi Guru 

1. Apakah seluruh peserta didik telah mencapai tujuan pembelajaran? 

2. Kesulitan apa saja yang dihadapi oleh peserta didik sehingga tujuan 

pembelajaran tidak tercapai? Apa saja peran guru dalam mengatasi hal 

tersebut? 

3. Pada tahap mana peserta didik lebih fokus pada pembelajaran? 

Refleksi Peserta Didik 

1. Materi mana yang dianggap sulit? 

2. Upaya atau cara apa yang dilakukan agar lebih memahami materi tersebut? 

3. Siapa yang kalian mintai bantuan dalam mempelajari materi tersebut? 

J. ASESMEN/PENILAIAN 

 Penilaian Sikap 

a. Prosedur : Penilaian dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung 

b. Teknik : Observasi 

c. Bentuk : Rubrik Penilaian 

 Penilaian Pengetahuan : 

a. Prosedur : Penilaian dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung 

b. Teknik : Tes (Soal Evaluasi) 

c. Bentuk : Tes tulis 

 Penilaian Keterampilan 

a. Prosedur : Penilaian dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung 

b. Teknik : Observasi 

c. Bentuk : Rubrik Penilaian 

1. Penilaian Sikap (Afektif)  

Rubrik Penilaian Sikap 
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Lembar Penilaian Sikap 

Indikator Sangat Baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Kurang 

(1) 

Percaya diri  

1. Berani tampil 

di depan kelas 

2. Suara keras dan 

tidak terbata- 

bata 

3. Tidak 

menunggu 

jawaban teman 

4. Berani 

berpendapat 

bertanya, atau 

menjawab 

pertanyaan 

Mendapatkan 

skor 4, jika 4 

indikator 

terlaksana 

Mendapatkan 

skor 3, jika 3 

indikator 

terlaksana 

Mendapat 

kan skor 

2, jika 2 

indikator 

terlaksana 

Mendapatka 

n skor 1, jika 

1indikator 

terlaksana 

Disiplin 

1. Datang tepat 

waktu 

2. Patuh pada tata 

tertib atau 

aturan di kelas 

3. Tidak berbuat 

gaduh saat 

pembelajaran 

berlangsung 

4. Mengumpulkan 

tugas sesuai 

dengan 

waktuyang 

ditentukan 

Mendapatkan 

skor 4, jika 4 

indikator 

terlaksana 

Mendapatkan 

skor 3, jika 3 

indikator 

terlaksana 

Mendapat 

kan skor 

2, jika 2 

indikator 

terlaksana 

Mendapatka 

n skor 1, jika 

1indikator 

terlaksana 
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No. Nama 

Kriteria 

Jumlah 

Skor 
Percaya Diri Disiplin 

SB B C K SB B C K 

1.           

2.           

3.           

Keterangan :  

SB (Sangat Baik) : Mendapat skor 4 

B (Baik)  : Mendapat skor 3 

C (Cukup)  : Mendapat skor 2 

K (Kurang)  : Mendapat skor 1 

Skor maksimal setiap pernyataan, yaitu 4.  

Skor maksimal masing-masing sikap, yaitu 4 x 4 + 16 

 

 

2. Penialian Pengetahuan (Kognitif) 

Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan 

pembelajaran 

Indikator Soal Level 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

Di akhir fase B ini, 

peserta didik 

mengamati fenomena 

dan peristiwa secara 

sederhana dengan 

menggunakan panca 

indra dan dapat 

mencatat hasil 

pengamatannya. 

Dengan menggunakan 

panduan, peserta didik 

mengidentifikasi 

pertanyaan yang dapat 

diselidiki secara ilmiah 

dan membuat prediksi 

Siswa dapat 

memahami jenis-

jenis perubahan 

wujud benda, 

meliputi mencair, 

membeku, 

menguap, 

mengembun, dan 

menyublim, serta 

menjelaskan 

masing-masing 

perubahan wujud 

tersebut dengan 

Disajikan soal, 

siswa mampu 

menjelaskan 

pengertian 

perubahan wujud 

benda. 

C1 1 

Disajikan peristiwa 

serta gambar, siswa 

mampu 

mengidentifikasi 

jenis-jenis 

perubahan wujud 

benda. 

C2 2 
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berdasarkan 

pengetahuan yang 

dimiliki sebelumnya. 

Peserta didik juga 

membuat rencana dan 

melakukan langkah- 

langkah operasional 

untuk menjawab 

pertanyaan yang 

diajukan berdasarkan 

panduan tertentu. 

Peserta didik 

menggunakan alat dan 

bahan yang sesuai 

dengan mengutamakan 

keselamatan serta 

menggunakan alat 

bantu pengukuran 

untuk mendapatkan 

data yang akurat. 

Peserta didik 

mengidentifikasi dan 

menganalisis 

perubahan wujud benda 

serta menjelaskan 

proses perubahan 

bentuk wujud benda 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

bahasa sederhana 

dan benar. 

Disajikan peristiwa 

serta gambar, siswa 

mampu 

mengidentifikasi 

jenis-jenis 

perubahan wujud 

benda. 

C2 3 

Disajikan peristiwa, 

siswa mampu 

mengidentifikasi 

jenis perubahan 

wujud benda yang 

terjadi pada air laut 

dengan tepat. 

C2 4 

Disajikan gambar, 

siswa mampu 

menentukan jenis 

perubahan wujud 

benda pada gambar 

tersebut. 

C3 5 

Disajikan beberapa 

jenis perubahan 

wujud benda, 

peserta didik 

mampu menentukan 

perubahan wujud 

yang terjadi karena 

benda menerima 

kalor dengan tepat. 

C3 6 

Disajikan gambar, 

siswa mampu 

menyebutkan 

perubahan wujud 

benda yang terjadi 

karena benda 

kehilangan kalor 

dengan benar. 

C3 7 
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Disajikan peristiwa 

penggunaan kapur 

barus dalam 

kehidupan sehari-

hari, peserta didik 

mampu menentukan 

jenis perubahan 

wujud benda yang 

terjadi dengan tepat. 

C3 8 

Disajikan peristiwa 

pembuatan es lilin, 

peserta didik 

mampu 

mengidentifikasi 

perubahan wujud 

benda yang terjadi 

dengan benar. 

C3 9 

 Disajikan peristiwa 

terbentuknya embun 

pada pagi hari, 

peserta didik 

mampu menentukan 

jenis perubahan 

wujud benda dengan 

menerapkan konsep 

perubahan wujud 

pada peristiwa alam. 

C3 10 

 

Rubrik penilaian: 

1. Skor 1-2: Jawaban kurang tepat atau tidak lengkap, penjelasan tidak jelas dan tidak 

relevan dengan materi. 

2. Skor 3-4: Jawaban cukup lengkap dan relevan, namun penjelasan masih perlu lebih 

mendalam atau ada beberapa bagian yang kurang detail. 

3. Skor 5: Jawaban sangat lengkap, tepat, dan terstruktur dengan baik, penjelasan yang 

mendalam dan jelas. 

 Penskoran : 
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Skor Maksimal = 100 

Skor Minimal   = 0 

Nilai = 
�ýāÿ ��Āý ýÿĂþÿāþþþ�ýāÿ ��ýĀÿÿ�þ  x 100 

 

3. Penilaian Ketrampilan 

Indikator 

Kriteria 

Sangat 

Terampil 
Terampil 

Cukup 

Terampil 

Kurang 

Terampil 

(4) (3) (2) (1) 

Melakukan diskusi kelompok 

dengan baik dan tertib. 

    

Mengisi LKPD dengan rapi.     

Menerima pendapat berbeda dari 

teman kelompok lain. 

    

Mempresentasikan hasil proyek 

kelompok dengan baik. 

    

 

Keterangan: 

Sangat Terampil (skor 4) : Jika 4 indikator terlaksana 

Terampil (skor 3)  : Jika 3 indikator terlaksana 

Cukup Terampil (skor 2)  : Jika 2 indikator terlaksana 

Kurang Terampil (skor 1)  : Jika 1 indikator terlaksana 

 

 

 

 

Lembar Penilaian Ketrampilan 

No. 
Nama 

Siswa 

Kriteria 
Keterangan 

4 3 2 1 
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1.       

2.       

3.       

4.       

 

 

J. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

• Pengayaan 

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah menguasai materi dan 

memiliki nilai di atas rata-rata untuk mempersiapkan peserta didik pada materi 

selanjutnya. 

• Remedial 

Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum menguasai materi dan 

memiliki nilai di bawah rata-rata dan belum mecapai Capaian Pembelajaran. 

K. LAMPIRAN 

- Media Pembelajaran 

- LKPD 

- Bahan Ajar 

 

LAMPIRAN 

A. BAHAN AJAR 

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering menjumpai benda yang mengalami 

perubahan bentuk. Misalnya, es batu yang dibiarkan di luar kulkas akan mencair, 

air yang dipanaskan akan berubah menjadi uap, dan air yang dimasukkan ke dalam 

freezer akan membeku. Peristiwa-peristiwa tersebut merupakan contoh perubahan 

wujud benda yang terjadi karena pengaruh panas dan dingin. 

1. Pengertian Perubahan Wujud Benda 
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Perubahan wujud benda adalah perubahan bentuk suatu benda dari satu wujud ke 

wujud lainnya tanpa mengubah jenis bendanya. Perubahan wujud benda dapat 

terjadi karena adanya pengaruh panas dan dingin. 

2. Macam-Macam Wujud Benda Beserta Sifatnya 

a) Benda cair adalah benda yang bentuknya mengikuti wadahnya, contohnya 

air, susu, dan minyak. 

b) Benda gas adalah benda yang tidak memiliki bentuk tetap dan sulit dilihat, 

contohnya udara dan uap air. 

c) Benda padat adalah benda yang memiliki bentuk dan volume tetap. Benda 

padat tidak mudah berubah bentuk meskipun dipindahkan ke tempat lain. 

Contohnya batu, meja, pensil, buku, dan es batu. 

 

SIFAT - SIFAT BENDA 

PADAT CAIR GAS 

Bentuknya tetap Bentuknya tidak 

tetap 

 

Bentuknya tidak tetap 

Tidak mengikuti bentuk 

wadah 

Volumenya tetap Volumenya tidak tetap 

Tidak mudah ditekan Dapat mengalir Tidak dapat dilihat 

Dapat dipegang Permukaan datar Mengisi seluruh ruang 

Menepati ruang Menempati ruang Dapat menekan ke segala 

ruang 

 

3. Macam-Macam Perubahan Wujud Benda 

a) Mencair adalah perubahan wujud dari benda padat menjadi cair, contohnya 

es batu yang berubah menjadi air. 
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Gambar 2. Peristiwa mencair 

Sumber: Canva 

 

b) Membeku adalah perubahan wujud dari benda cair menjadi padat, 

contohnya air yang dimasukkan ke dalam freezer menjadi es. 

 

Gambar 3. Peristiwa Membeku 

Sumber : Canva  

 

c) Menguap adalah perubahan wujud dari benda cair menjadi gas, contohnya 

air yang dipanaskan berubah menjadi uap air. 
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Gambar 4. Peristiwa menguap 

Sumber : Canva 

 

d) Mengembun adalah perubahan wujud dari benda gas menjadi cair, 

contohnya titik-titik air yang muncul di luar gelas berisi es. 

 

Gambar 5. Peristiwa mengembun 

Sumber : Canva 

 

e) Menyublim adalah perubahan wujud dari benda padat menjadi gas, 

contohnya kapur barus yang lama-kelamaan habis. 
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Gambar 6. Peristiwa Menyublim 

Sumber : Canva 

f) Mengkristal adalah perubahan wujud dari benda gas menjadi padat, 

contohnya uap air yang berubah menjadi kristal es pada dinding freezer 

kulkas. 

 

Gambar 7. Peristiwa Mengkristal 

Sumber : Pinterest 

 

4. Hubungan Perubahan Wujud dengan Kalor 

a) Perubahan wujud yang menerima kalor 

Saat benda menerima kalor, suhu benda meningkat sehingga partikel-

partikel di dalamnya bergerak lebih cepat dan berjauhan. Akibatnya, wujud 

benda dapat berubah menjadi lebih ringan. 

1) Mencair: benda padat menerima kalor lalu berubah menjadi benda cair. 

Contohnya, es batu yang dibiarkan di udara terbuka akan mencair 

menjadi air. 

2) Menguap: benda cair menerima kalor lalu berubah menjadi gas. 

Contohnya, air yang dipanaskan akan berubah menjadi uap air. 

3) Menyublim: benda padat menerima kalor lalu langsung berubah 

menjadi gas tanpa melalui wujud cair. Contohnya, kapur barus yang 

lama-kelamaan habis. 

b) Perubahan wujud yang melepaskan kalor 

Saat benda melepaskan kalor, suhu benda menurun sehingga gerakan 

partikel-partikelnya menjadi lebih lambat dan saling mendekat. Akibatnya, 

wujud benda berubah menjadi lebih padat. 
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1) Membeku: benda cair melepaskan kalor lalu berubah menjadi padat. 

Contohnya, air yang dimasukkan ke dalam freezer menjadi es batu. 

2) Mengembun: benda gas melepaskan kalor lalu berubah menjadi cair. 

Contohnya, uap air yang mengenai permukaan dingin berubah menjadi 

titik-titik air. 

3) Mengkristal: benda gas melepaskan kalor lalu berubah menjadi padat. 

Contohnya, terbentuknya kristal es di dinding freezer.  

 

1. Faktor Penyebab Perubahan Wujud Benda 

Perubahan wujud benda terjadi karena adanya pengaruh panas dan dingin. 

Panas dapat menyebabkan suatu benda menerima energi sehingga partikel-

partikel di dalam benda bergerak lebih cepat. Akibatnya, benda padat dapat 

berubah menjadi cair (mencair) dan benda cair dapat berubah menjadi gas 

(menguap). Contohnya, es batu yang dibiarkan di tempat terbuka akan mencair, 

dan air yang dipanaskan akan berubah menjadi uap air. 

Sebaliknya, dingin menyebabkan benda kehilangan panas sehingga gerak 

partikel menjadi lebih lambat. Hal ini dapat menyebabkan benda cair berubah 

menjadi padat (membeku) dan benda gas berubah menjadi cair (mengembun). 

Contohnya, air yang dimasukkan ke dalam freezer akan membeku menjadi es, 

dan uap air di udara dapat berubah menjadi titik-titik air yang disebut embun. 

2. Perubahan Wujud Benda dalam Kehidupan Sehari-hari 
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Perubahan wujud benda sering terjadi di sekitar kita, seperti es batu yang 

mencair di dalam gelas, air yang dimasak hingga mendidih dan menguap, air 

yang dimasukkan ke freezer lalu membeku, serta embun yang muncul di pagi 

hari. 

3. Kegiatan Praktikum Sederhana 

Salah satu percobaan sederhana yang dapat dilakukan adalah percobaan 

mencair. Es batu diletakkan di atas piring dan dibiarkan beberapa menit. Setelah 

diamati, es batu tersebut akan mencair dan berubah menjadi air. 

4. Kesimpulan 

Perubahan wujud benda merupakan perubahan bentuk benda dari satu wujud 

ke wujud lainnya akibat pengaruh panas dan dingin. Jenis perubahan wujud 

benda meliputi mencair, membeku, menguap, mengembun, dan menyublim. 

Perubahan wujud benda sering kita temui dalam kehidupan sehari-hari 

 

B. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
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C.  EVALUASI 

LEMBAR EVALUASI 

Nama          : 

No.Absen   : 

Kelas          :  

 

1. Perubahan wujud benda adalah …. 

a. perubahan warna benda 

b. perubahan bentuk benda 

c. perubahan bentuk benda akibat panas atau dingin 

d. perubahan ukuran benda 

2. Es batu diletakkan di atas meja. Setelah beberapa saat, es batu tersebut 

berubah menjadi air. Perubahan wujud yang terjadi pada peristiwa 

tersebut adalah …. 

 

      

a. membeku 

b. menguap 

c. mencair 

d. mengembun 

3. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

 

Petunjuk Umum : 

1. Sebelum mengerjakan soal, berdoa terlebih dahulu dan siapkan 

alat tulis. 

2. Sebelum mengerjakan soal, bacalah materi yang sudah tersedia 

pada bahan ajar terlebih dahulu. 

3. Cermati setiap perintah yang ada pada soal. 

4. Kerjakan soal evaluasi secara individu. 

5. Pilihlah jawaban yang paling benar pada soal dibawah ini dengan 

memberi tanda silang (X) pada huruf a, b, c atau d ! 

6. Apabila terdapat petunjuk yang kurang jelas, silahkan ditanyakan 

pada guru. 
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Air yang dimasukkan ke dalam freezer akan Perubahan wujud benda dari 

cair menjadi padat disebut …. 

     a. mencair 

b. membeku 

c. menguap 

d. menyublim 

4. Petani garam menjemur air laut di tambak garam pada saat cuaca panas. 

Setelah beberapa hari, air laut tersebut berkurang dan tersisa kristal 

garam. Berdasarkan peristiwa tersebut, perubahan wujud yang terjadi 

pada air laut adalah …. 

     a. mencair 

b. menyublim 

c. mengkristal 

d. mengembun 

5. Perhatikan gamabar dibawah ini. 

 

 

 

 

Mentega yang diletakkan di wajan panas akan …. 

a. mencair 

b. membeku 

c. menguap 

d. mengembun 

6. Perhatikan pilihan dibawah ini. 

i. cair - padat 

ii. gas - cair 

iii. cair - gas 

iv.  gas - padat 

Perubahan wujud benda yang terjadi karena benda menerima kalor 

adalah …. 
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a. i 

b. ii 

c. iii 

d. iv 

7. Perubahan wujud yang terjadi karena benda kehilangan kalor adalah …. 

 

 

 

 

 

 

a. mencair 

b. menguap 

c. membeku dan mengembun 

d.  menyublim 

8. Ibu meletakkan kapur barus di dalam lemari pakaian. Setelah beberapa 

minggu, kapur barus tersebut semakin kecil dan lama-kelamaan habis 

tanpa menjadi cair terlebih dahulu. Perubahan wujud yang terjadi pada 

kapur barus tersebut adalah .... 

a. membeku 

b. mencair 

c. menguap 

d. menyublim 

9. Air gula dimasukkan ke dalam plastik es lilin, kemudian disimpan di 

dalam freezer. Setelah beberapa waktu, air gula tersebut berubah menjadi 

es lilin. Perubahan wujud yang terjadi saat membuat es lilin adalah …. 

a. padat menjadi cair 

b. cair menjadi padat 

c. gas menjadi cair 

d. padat menjadi gas 

10. Pada pagi hari, Ali melihat embun menempel di daun dan rumput. 

Perubahan wujud benda yang membentuk embun adalah…. 
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  a. siang hari 

  b. sore hari 

  c. pagi hari 

  d. tengah hari 

Kunci Jawaban 

1. C                     

2. B                                  

3. B   

4. C    

5. A    

6. C 

7. C   

8. D    

9. B    

10. C    

D. LAMPIRAN MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Video Lagu Wajib Nasional <Halo – Halo Bandung= 

 

 

 

 

 

Link : https://youtu.be/EfACVChwxnI?feature=shared 

2. Video Ice Breaking <Tangan ke Atas Menggapai Bintang= 

 

 

 

 

 

 

 

 

Link :  https://youtu.be/9TJfVAeEt6M?feature=shared 
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3. Multimedia Interaktif  

 

 
 

Link: 

https://drive.google.com/file/d/10Bw9aQ2FTe1LeLUsMk99jFEwCH0

X5du/view?usp=drivesdk  

 

4. Video Lagu Daerah <Pura Seribu Pura= 

 

 

 

 

 

Link :  https://youtu.be/6jdfP6eaQZY?si=L5voHTJtKDC5QMbx 

 

E. DAFTAR PUSTAKA 

Amalia Fitri, Anggayudha A. Rasa, Aghnia M. Safira, Rosdiana R. Ginanjarsari, 

& Aminah T. Zahroh. (2022). Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk 

SD/MI Kelas III. Jakarta: Pusat Perbukuan, Badan Standar, Kurikulum, 

dan Asesmen Pendidikan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi. 
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Lampiran 15 Diagram Alir Model ADDIE 
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Lampiran 16 Flowchart 
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Lampiran 17 Storyboard 

No. Tampilan Keterangan 

1.   

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Halaman 

Pembuka 

Pada halaman ini, 

pengguna dapat 

melihat informasi 

awal tentang judul 

media yaitu materi 

Perubahan Wujud 

Benda, informasi 

untuk kelas III dan 

ikon start untuk 

memulai 

multimedia 

interaktif. 

2.  

 

 

 

 

 

 

 

2. Halaman Sub 

Petunjuk 

Tombol 

Pada menu ini, 

terdapat petunjuk 

tombol, tata cara 

penggunaan, dan 

fungsi dari masing-

masing tombol. 

3.  

 

3. Halaman Sub 

Profil 

Pengembang 

Judul 

Start 

Logo 

 Undiksha 

Informasi tombol 

Gambar 

(Petunjuk Penggunaan) 

Tombo

l 

Selanj

utnya 

Tombol 

Sebelum

nya 
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Pada menu ini, 

pengguna akan 

mengetahui profil 

pengembang yang 

membuat 

multimedia 

interaktif dan dosen 

pembimbing. Pada 

profil pengembang 

maka terdapat 

nama, NIM dan 

lain-lain. 

4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Halaman Sub 

Menu Tujuan 

Pembelajaran 

Slide ini terdapat 

informasi mengenai 

tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai 

melalui penggunaan 

Multimedia 

Interaktif. 

  

Tujuan 

 Pembelajaran 

Tombol 

Selanjutnya 

Tombol 

Sebelumnya 

  

Profil  

Pengembang 

Menu  

Utama 
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5.  

 

 

 

 

5. Menu Utama 

Pada halaman ini, 

terdapat 3 menu 

utama yaitu video 

pembelajaran, 

kegiatan pratikum, 

dan kuis. 

6.  

 

 

 

 

6. Barcode video 

pembelajaran 

Pada slide ini 

disajikan barcode 

sebagai akses 

menuju video 

pembelajaran yang 

mendukung 

pemahaman materi. 

7.  

 

 

 

 

 

 

 

7. Kegiatan 

Pratikum 

Slide ini 

menampilkan 

petunjuk kegiatan 

praktikum yang 

harus dilakukan 

oleh siswa. Pada 

bagian ini disajikan 

langkah-langkah 

kerja secara 

sistematis dan jelas, 

mulai dari persiapan 

 c 

Pratikum 
Video 

Kuis 

Tombol 

Keluar 

 

Barcode 

Video 

Tombol 

Sebelumnya 

 

Pratikum 

Sederhana 

Tombol 

Keluar 

Tombol 

Selanjutnya 
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alat dan bahan, 

proses pelaksanaan, 

hingga tahap akhir 

kegiatan.  

8.  

 

 

 

 

 

 

 

8.  Barcode Kuis 

Slide ini 

menampilkan 

barcode yang dapat 

dipindai oleh siswa 

untuk mengakses 

kuis pembelajaran. 

Kuis ini berfungsi 

sebagai sarana 

evaluasi untuk 

mengukur 

pemahaman siswa 

terhadap materi 

yang telah 

dipelajari. 

9.  

 

 

 

 

9. Penutup 

Pada halaman ini, 

terdapat ucapan 

terima kasih karena 

telah mengakses 

multimedia 

interaktif. 

 

Pratikum 

Sederhana 

Tombol 

Sebelumnya 

 

Barcode 

Kuis 

Tombol 

Sebelumnya 
Tombol 

Selanjutnya 

 Terima 

Kasih 

Logo 

 Undiksha 
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Lampiran 18 Angket Ahli Media Pembelajaran I 
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Lampiran 19 Pernyataan Validitas Ahli Media Pembelajaran I 

 

 

 

 

 

 



226 
 

 
 

Lampiran 20 Angket Ahli Media Pembelajaran II 
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Lampiran 21 Pernyataan Validitas Ahli Media Pembelajaran II 
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Lampiran 22 Angket Ahli Rancang Bangun I 
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Lampiran 23 Pernyataan Validitas Ahli Rancang Bangun I 
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Lampiran 24 Angket Ahli Rancang Bangun II 
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Lampiran 25 Pernyataan Ahli Rancang Bangun II 
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Lampiran 26 Angket Ahli Isi Materi Pembelajaran I 
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Lampiran 27 Pernyataan Validitas Ahli Isi Materi Pembelajaran I 
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Lampiran 28 Angket Ahli Isi Materi Pembelajaran II 
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Lampiran 29 Pernyataan Validitas Ahli Isi Materi II 
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Lampiran 30 Angket Ahli Desain Pembelajaran I 
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Lampiran 31 Pernyataan Validitas Ahli Desain Pembelajaran I 
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Lampiran 32 Angket Ahli Desain Pembelajaran II 
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Lampiran 33 Pernyataan Validitas Ahli Desain Pembelajaran II 
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Lampiran 34 Angket  Respon Guru 
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Lampiran 35 Pernyataan Uji Respon Guru 
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Lampiran 36 Daftar Hadir Subjek Uji Perorangan 
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Lampiran 37 Daftar Hadir Subjek Uji Coba Kelompok Kecil 
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Lampiran 38 Hasil Uji Validitas Perangkat Test 

 

Lampiran 39 Hasil Uji Reliabilitas Perangkat Test 
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Lampiran 40 Uji Hasil Uji Taraf Kesukaran Perangkat Test 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 41 Hasil Uji Daya Beda Perangkat Test 
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Lampiran 42 Rekapitulasi Hasil Pre-test 
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Lampiran 43 Rekapitulasi Hasil Post-test 
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Lampiran 44 Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Pre-tes 

Mencari Nilai D 

No X ÿÿ2ÿ  
1 50          4,63          21,43  

2 45 -       0,37            0,14  

3 40 -       5,37          28,84  

4 55          9,63          92,73  

5 50          4,63          21,43  

6 50          4,63          21,43  

7 35 -     10,37        107,54  

8 45 -       0,37            0,14  

9 50          4,63          21,43  

10 45 -       0,37            0,14  

11 35 -     10,37        107,54  

12 50          4,63          21,43  

13 55          9,63          92,73  

14 30 -     15,37        236,25  

15 40 -       5,37          28,84  

16 60        14,63        214,03  

17 45 -       0,37            0,14  

18 55          9,63          92,73  

19 35 -     10,37        107,54  

20 60        14,63        214,03  

21 35 -     10,37        107,54  

22 60        14,63        214,03  

23 20 -     25,37        643,66  

24 40 -       5,37          28,84  

25 55          9,63          92,73  

26 50          4,63          21,43  

27 35 -     10,37        107,54  

Jumlah∑ 1225 

Rata- rata ý̅ 45,37 

D 2646 
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Mencari Shapiro Wilk 

i ai    
1 0,43 60 20 40 17,02 

2 0,29 60 30 30 8,83 

3 0,25 60 35 25 6,22 

4 0,21 55 35 20 4,30 

5 0,19 55 35 20 3,74 

6 0,16 55 35 20 3,26 

7 0,14 55 35 20 2,83 

8 0,12 50 40 10 1,22 

9 0,10 50 40 10 1,04 

10 0,09 50 40 10 0,86 

11 0,07 50 45 5 0,35 

12 0,05 50 45 5 0,27 

13 0,04 45 45 0 0 

Jumlah         49,93  

b2    2.492,56  

SS    2.646,30  

W(b2/SS) 0,942 

Tabel W 0,931 

W hitung > W 

tabel  Normal 

 

 Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan rumus Shapiro 

Wilk, diperoleh nilai T3 0,942 untuk n=27 lebih besar dari nilai tabel Shapiro 

Wilk 0,05 = 0,931. Hal ini berarti bahwa p > 0,05 atau p (0,942) > 0,05 

(0.931) sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil Pre-test berdistribusi 

normal. 
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Lampiran 45 Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Post-test 

 

Mencari Nilai D 

No Xi ÿÿ2X ̅ 
 

1 90          2,78            7,72  

2 90          2,78            7,72  

3 85 -       2,22            4,94  

4 80 -       7,22          52,16  

5 75 -     12,22        149,38  

6 80 -       7,22          52,16  

7 75 -     12,22        149,38  

8 95          7,78          60,49  

9 90          2,78            7,72  

10 90          2,78            7,72  

11 80 -       7,22          52,16  

12 80 -       7,22          52,16  

13 80 -       7,22          52,16  

14 80 -       7,22          52,16  

15 85 -       2,22            4,94  

16 85 -       2,22            4,94  

17 80 -       7,22          52,16  

18 100        12,78        163,27  

19 90          2,78            7,72  

20 95          7,78          60,49  

21 100        12,78        163,27  

22 90          2,78            7,72  

23 95          7,78          60,49  

24 100        12,78        163,27  

25 90          2,78            7,72  

26 85 -       2,22            4,94  

27 90          2,78            7,72  

Jumlah 2355  

Rata- rata 

       

87,22   
D 1416  
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Mencari Shapiro Wilk 

i ai   
1 0,43 100 75 25         10,64  

2 0,29 100 75 25           7,36  

3 0,25 100 80 20 4,97 

4 0,21 95 80 15           3,22  

5 0,19 95 80 15           2,81  

6 0,16 95 80 15           2,45  

7 0,14 90 80 10           1,42  

8 0,12 90 80 10           1,22  

9 0,10 90 80 10           1,04  

10 0,09 90 85 5           0,43  

11 0,07 90 85 5           0,35  

12 0,05 90 85 5           0,27  

13 0,04 90 85 5 0,1905 

Jumlah         36,35  

b2    1.321,29  

SS    1.416,67  

W(b2/SS) 0,933 

Tabel W 0,931 

W Hitung > W Tabel  Normal 

 

 Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan rumus Shapiro 

Wilk, diperoleh nilai T3 0,933 untuk n=27  lebih besar dari nilai tabel Shapiro  

Wilk 0,05 = 0,931. Hal ini berarti bahwa p > 0,05 atau p (0,933) > 0,05 

(0.931) sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil post-test berdistribusi 

normal. 
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Lampiran 46 Hasil Uji Homogenitas Data Pre-test 

 

 Perbandingan antara Fhitung dengan Ftabel menunjukkan bahwa Fhitung < Ftabel 

(1,867< 4,242), maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil tes 1(pre test) dan 

hasil tes 2 (post test) adalah homogen. 

No 
Pretest 

(X1) 
X2   Posttest 

(X2) 
Y2   

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

1 50 2500 4,63 21,43 90 8100 2,78 7,72 

2 45 2025 -0,37 0,14 90 8100 2,78 7,72 

3 40 1600 -5,37 28,84 85 7225 -2,22 4,94 

4 55 3025 9,63 92,73 80 6400 -7,22 52,16 

5 50 2500 4,63 21,43 75 5625 -12,22 149,38 

6 50 2500 4,63 21,43 80 6400 -7,22 52,16 

7 35 1225 -10,37 107,54 75 5625 -12,22 149,38 

8 45 2025 -0,37 0,14 95 9025 7,78 60,49 

9 50 2500 4,63 21,43 90 8100 2,78 7,72 

10 45 2025 -0,37 0,14 90 8100 2,78 7,72 

11 35 1225 -10,37 107,54 80 6400 -7,22 52,16 

12 50 2500 4,63 21,43 80 6400 -7,22 52,16 

13 55 3025 9,63 92,73 80 6400 -7,22 52,16 

14 30 900 -15,37 236,25 80 6400 -7,22 52,16 

15 40 1600 -5,37 28,84 85 7225 -2,22 4,94 

16 60 3600 14,63 214,03 85 7225 -2,22 4,94 

17 45 2025 -0,37 0,14 80 6400 -7,22 52,16 

18 55 3025 9,63 92,73 100 10000 12,78 163,27 

19 35 1225 -10,37 107,54 90 8100 2,78 7,72 

20 60 3600 14,63 214,03 95 9025 7,78 60,49 

21 35 1225 -10,37 107,54 100 10000 12,78 163,27 

22 60 3600 14,63 214,03 90 8100 2,78 7,72 

23 20 400 -25,37 643,66 95 9025 7,78 60,49 

24 40 1600 -5,37 28,84 100 10000 12,78 163,27 

25 55 3025 9,63 92,73 90 8100 2,78 7,72 

26 50 2500 4,63 21,43 85 7225 -2,22 4,94 

27 35 1225 -10,37 107,54 90 8100 2,78 7,72 

 

∑
 

1225 58225 0,00 2646,30 2355,00 206825,00 0,00 
1416,6

7 

  45,37       87,22       

Varians 101,78 54,49 

F hitung 1,867 

F tabel 4,242 
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Lampiran 47 Hasil Uji Hipotesis Uji-t Berkorelasi 

No 

Absen 

Pretest 

(Xi) 

Posttest 

(Yi)     
XY X2 Y2 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

1 
50 90 

21,433

5 

              

7,716  
4500 

250

0 
8100 

2 
45 90 

0,1372 
              

7,716  
4050 

202

5 
8100 

3 
40 85 

28,840

9 

              

4,938  
3400 

160

0 
7225 

4 
55 80 

92,729

8 

            

52,160  
4400 

302

5 
6400 

5 
50 75 

21,433

5 

          

149,383  
3750 

250

0 
5625 

6 
50 80 

21,433

5 

            

52,160  
4000 

250

0 
6400 

7 
35 75 

107,54

46 

          

149,383  
2625 

122

5 
5625 

8 
45 95 

0,1372 
            

60,494  
4275 

202

5 
9025 

9 
50 90 

21,433

5 

              

7,716  
4500 

250

0 
8100 

10 
45 90 

0,1372 
              

7,716  
4050 

202

5 
8100 

11 
35 80 

107,54

46 

            

52,160  
2800 

122

5 
6400 

12 
50 80 

21,433

5 

            

52,160  
4000 

250

0 
6400 

13 
55 80 

92,729

8 

            

52,160  
4400 

302

5 
6400 

14 
30 80 

236,24

83 

            

52,160  
2400 900 6400 

15 
40 85 

28,840

9 

              

4,938  
3400 

160

0 
7225 

16 
60 85 

214,02

61 

              

4,938  
5100 

360

0 
7225 

17 
45 80 

0,1372 
            

52,160  
3600 

202

5 
6400 

18 
55 100 

92,729

8 

          

163,272  
5500 

302

5 

1000

0 

19 
35 90 

107,54

46 

              

7,716  
3150 

122

5 
8100 

20 
60 95 

214,02

61 

            

60,494  
5700 

360

0 
9025 

21 
35 100 

107,54

46 

          

163,272  
3500 

122

5 

1000

0 
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No 

Absen 

Pretest 

(Xi) 

Posttest 

(Yi)     
XY X2 Y2 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

22 
60 90 

214,02

61 

              

7,716  
5400 

360

0 
8100 

23 
20 95 

643,65

57 

            

60,494  
1900 400 9025 

24 
40 100 

28,840

9 

          

163,272  
4000 

160

0 

1000

0 

25 
55 90 

92,729

8 

              

7,716  
4950 

302

5 
8100 

26 
50 85 

21,433

5 

              

4,938  
4250 

250

0 
7225 

27 
35 90 

107,54

46 

              

7,716  
3150 

122

5 
8100 

∑ 1225 2355 
2646,3

0 

         

1.416,67  

1067

50 

582

25 

2068

25 

 

 

Ket. 

Pre-

test 

(Xii) 

Post-

test 

(Yii) 

  XY X2 Y2 

Jumlah 1225 2355 2646,30 1.416,67 106750 58225 206825 

Rerata 45,37 87,22      

SD 10,09 7,38      

Varians 101,7 54,4      

Korelasi 

r 

-0,05      

DB 26      

Ttabel 2.056      

Thitung 17,0      

Simpulan  Thitung > ttabel (17,0 >2,056) maka H0 ditolak dan H1 diterima 

 

Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh nilai thitung sebesar 17,0 

kemudian dibandingkan dengan nilai ttabel dengan taraf signifikansi 5% untuk df = 

n - 1 = 27-1 = 26. Adapun nilai ttabel adalah 2,056. Dengan membandingkan nilai 

ttabel dengan thitung diperoleh bahwa nilai thitung > ttabel (17,0 > 2,056), sehingga H0 

ditolak dan H1 diterima. Terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah 

menggunakan Multimedia Interaktif Berbasis Model Pembelajaran CLIS Materi 

Perubahan Wujud Benda siswa kelas III SD Negeri 4 Belok. 
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Lampiran 48 Jadwal Penelitian 

N

o 
Kegiatan 

Waktu Pelaksanaan 

2025 2026 

3 4 5 6 7 8 9 
1

0 

1

1 

1

2 
1 2 

3 4 5 6 7 8 

(1

) 
(2) (3) 

      

1 
Observasi 

Awal 
            

      

2 

Pengajuan 

Judul 

Proposal 

            

      

3 
Menyusun 

Proposal 
            

      

4 
Bimbingan 

Proposal 
            

      

5 
Seminar 

Proposal 
            

      

6 
Revisi 

Proposal 
            

      

7 

Menghubu

ngi 

Sekolah 

Rekanan 

            

      

8 
Persiapan 

Penelitan 
            

      

9 Penelitan                   

10 
Pengumpul

an Data 
            

      

11 
Analisis 

Data 
            

      

12 

Penyusuna

n Laporan 

Hasil 

Penelitan 

            

      

13 

Bimbingan 

Laporan 

Hasil 

Penelitan 

            

      

14 

Seminar 

Hasil 

Penelitan 

            

      

15 
Penyusuna

n Skripsi 
            

      

16 
Bimbingan 

Skripsi 
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N

o 
Kegiatan 

Waktu Pelaksanaan 

2025 2026 

3 4 5 6 7 8 9 
1

0 

1

1 

1

2 
1 2 

3 4 5 6 7 8 

(1

) 
(2) (3) 

      

17 
Ujian 

Skripsi 
            

      

 

Lampiran 49 Dokumentasi  

 
Gambar 1. 

Wawancara dengan wali kelas III 

I Wayan Agus Suwastina, S.Pd. 

Gambar 2. 

Observasi dengan wali kelas III 

Gambar 3. 

Uji Instrumen Judges I 

Ibu Arina Zaida Ilma, S.Pd., Gr., M.Pd 

Gambar 4. 

Uji Instrumen Judges II 

Ibu Chindytia, M.Pd. 
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Gambar 5. 

Uji Ahli Isi Materi Pembelajaran 

Ibu Arina Zaida Ilma, S.Pd., Gr., M.Pd 

 

Gambar 6. 

Uji Coba Perorangan di Kelas III 

SD No. 4 Belok 

 

 

 

Gambar 7. 

Uji Coba Kelompok Kecil di Kelas III 

SD No. 4 Belok 

 

Gambar 8. 

Pelaksanaan Post-test 

SD No. 4 Belok 

 
Gambar 9. 

Pelaksanaan Pre-test 

SD No. 4 Belok 
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